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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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PENGARUH BUDAYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA (ASING) 
 
Dyah Tjaturrini 
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto 
nuoni.zf@gmail.com 
 
Abstrak 
 
Bahasa dan budaya adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Perlunya pemahaman tentang budaya 
adalah untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh budaya tersebut dalam 
mempelajari bahasa asing dalam hal ini bahasa Mandarin. Seseorang yang 
mempelajari bahasa tertentu tanpa memahami budayanya berpotensi menjadi orang 
fasih yang bodoh.Intercultural competence dalam diri pembelajar adalah suatu hal 
yang penting mendapat perhatian dari para pengajar. Pemahaman tentang pengaruh 
budaya dari bahasa yang dipelajarinya terbukti berperan penting dalam menentukan 
keberhasilan penyampaian pesan dan terjalinnya komunikasi yang lancar antara si 
penutur dan lawan bicaranya. Upaya pengembangan intercultural competence 
menjadi suatu hal yang sering digembar-gemborkan sebagai suatu hal yang ideal 
yang harus dicaai dalam pembelajaran bahasa, terutama bahasa kedua atau bahasa 
asing. Jika pengajar memiliki landasan filosofi yang kuat tentang hal ini akan dapat 
membantu pengajar memiliki arah dalam pelaksanaan pembelajaran yang kemudian 
mampu menstimulasikan perkembangan bahasa dan budaya secara bersamaan serta 
pengaruhnya. Memahami pengaruh budaya dalam mempelajari bahasa asing 
terutama Mandarin sedikit banyak akan memberikan manfaat baik bagi pengajar 
maupun bagi pembelajar. Jika pengajar dan pembelajar dapat memahami keterkaitan 
antara bahasa dan budaya maka akan sangat mudah bagi mereka mencapai apa yang 
menjadi target pengajaran dan pembelajaran. Oleh sebab itulah pengaruh budaya 
dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa asing menjadi suatu hal yang penting. 
 
Kata kunci: bahasa, budaya, fasih, Intercultural competence,filosofi, stimulasi 
 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap orang atau suku bangsa memiliki kebiasaan dan adat istiadat yang berbeda. Untuk dapat saling 
memahami satu sama lain dibutuhkan satu media komunikasi yaitu bahasa. Bahasa dapat digunakan 
agar tidak terjadi salah paham. Ditinjau dari sudut kebudayaan,bahasa adalah wujud dari kebudayaan. 
Bahasa sebagai wadah dan refleksi kebudayaan masyarakat pemiliknya dan dari bahasa kita dapat 
mengetahui seberapa tinggi tingkat kebudayaan suatu bangsa. Koentjaraningrat dalam Chaer 
(1995:217) menyatakan kebudayaan itu hanya dimiliki manusia dan tumbuh bersama berkembangnya 
masyarakat manusia.  
Berbahasa merupakan kegiatan manusia setiap saat dalam berhubungan dengan orang lain 
yang dimulai ketika manusia itu melihat dunia. Bayi yang baru lahir misalnya, ketika menangis hingga 
tertawa adalah bentuk mula berbahasanya. Dalam perkembangannya bahasa menjadi ciri dari sebuah 
kebudayaan. Menjadi pembeda antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain dari sisi 
penggunaan bahasanya. Bahasa adalah wadah dan refleksi kebudayaan masyarakat pemiliknya. 
Koentjaraningrat menyatakan kebudayaan itu hanya dimiliki manusia dan tumbuh bersama 
berkembangnya masyarakat.  
Sebaliknya budaya pun sangat mempengaruhi sesorang dalam mempelajari bahasa. Untuk 
dapat memahami suatu bahasa terutama bahasa asing, setidaknya kita lebih dulu memahami budaya 
dari masyakat atau suku bangsa yang bersangkutan. Dengan memahami budaya setidaknya kita dapat 
menghindari hal-hal yang dianggap tabu dan tidak sesuai oleh masyarakat yang bersangkutan. Sama 
halnya dengan mempelajari bahasa Mandarin. Agar kita dapat menguasai bahasa tersebut dengan baik 
maka kita harus dapat memahami kebiasaan, adat istiadat dan budaya yang berlaku di dalam 
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masyarakat Tionghoa. Hal itu tentu saja sangat membantu seseorang dalam memahami bahkan 
menguasai bahasa Mandarin. 
Agar dapat dengan fasih menguasai bahasa Mandarin diperlukan pengetahuan tentang budaya 
masyarakat Tionghoa sebagai pengguna bahasa tersebut. Misalnya bagaimana seseorang boleh 
mengucapkan kata 小姐 xiaojie yang berarti nona. Kepada siapa saja kita boleh menyebut seseorang 
dengan panggilan 爱人airen atau 老婆 laopo yang dalam bahasa Indonesia bisa diartikan istri. Selain 
itu juga jika kita bertanya tentang umur pada orang yang lebih tua atau untuk menghormati lawan 
bicara kita bertanya dengan 您多大了Nin duodale? Jika lawan bicara kita lebih muda kita ajan 
bertanya 你几岁了Ni ji sui le? Kedua kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia sama-sama 
menanyakan umur. Jika kita salah menggunakan akan menyebabkan salah paham.  
Selain adanya perbedaan dalam penyebutan secara lisan ada pula perbedaan budaya yang bisa 
kita katakan sebagai kompetensi kebudayaan atau intercultural competence. Dengan adanya 
perbedaan demikian sangat berpengaruh terhadap pembelajar. Hubungan komunikasi harus 
disesuaikan dengan norma-norma budaya yang berlaku di dalam masyarakat yang 
bersangkutan.Apabila tidak sesuai akan dianggap orang yang sombong, acuh, egois, tidak berbudaya 
dan beradat. Menurut Nababan (1993:53) tata cara berbahasa ini mengatur (1) apa yang sebaiknya kita 
katakan pada waktu dan keadaan tertentu; (2) ragam bahasa apa yang sebaiknya kita pakai dalam 
situasi sosiolinguistik tertentu; (3) kapan dan bagaimana kita menggunakan giliran berbicara dan 
menyela pembicaraan orang lain; dan (4)kapan kita diam dan jangan berbicara. Artinya tata cara 
berbahasa seseorang dipengaruhi oleh norma-norma budaya suku bangsa atau masyarakat tertentu. Hal 
ini menunjukkan bahwa norma-norma budaya tersebut sudah mendarah daging dan akan keluar secara 
spontanitas ketika digunakan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini lah yang membuat 
masalah ini menjadi sangat menarik karena masih ada beberapa perdebatan bahwa bahasalah yang 
mempengaruhi budaya bukan budaya yang mempengaruhi seseorang ketika mempelajari bahasa asing. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas dapat ditemukan suatu permasalah 
bagaimana budaya mempengaruhi seseorang dalam mempelajari bahasa asing dalam hal ini bahasa 
Mandarin 
1.3. Tujuan 
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat membuktikan bahwa memang tidak selamanya bahasa itu 
mempengaruhi budaya tetapi budaya pun dapat mempengaruhi seseorang dalam mempelajari 
bahasa asing khususnya bahasa Mandarin. 
1.4. Manfaat 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Dari penelitian ini dapat diketengahkan teori pengembangan pembelajaran bahasa asing 
berdasarkan norma-norma budaya yang berlaku di dalam suatu masyarakat tertentu dalam hal ini 
masyarakat Tionghoa. Hal ini tentu saja dapat membantu para pembelajar bahasa asing menjadi 
paham dan dapat dengan mudah serta cepat dalam mempelajari bahasa asing khususnya bahasa 
Mandarin dengan memahami norma-norma budaya yang ada di dalam masyarakat Tionghoa.  
1.4.2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini dapat disumbangkan kepada: 
a. Dosen atau tenaga pengajar. Tenaga pengajar akan dapat lebih berkreasi dalam mengajar 
apabila didasarkan pada norma-norma budaya yang berlaku dalam mengajarkan bahasa 
asing. Hal ini tentu saja dapat mengurangi kesalahapahaman yang mungkin akan terjadi 
jika tenaga pengajar sama sekali tidak paham tentang budaya suatu masyarakat tertentu 
b. Pembelajar 
Apabila pembelajar diberikan pengetahuan akan norma-norma budaya suatu masyarakat 
pengguna bahasa yang bersangkutan pasti akan lebih mudah memahami dan menguasai 
bahasa tersebut tanpa adanya rasa takut menimbulkan kesalahpahaman. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
2.1. Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk memperoleh informasi dari 
penelitian terdahulu yang harus dikerjakan, tanpa memperdulikan apakah sebuah penelitian 
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menggunakan data primer atau data sekunder, apakah penelitian tersebut menggunakan penelitian 
lapangan ataupun laboratorium atau didalam museum. Yang dimaksud dengan studi kepustakaan 
adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan 
topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 
 Menurut Nazir (1998 : 112) studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana 
setelah seorang peneliti menetapkan topic penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian 
yang berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti 
akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-
sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan 
disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). Bila kita telah memperoleh 
kepustakaan yang relevan, maka segera untuk disusun secara teratur untuk dipergunakan dalam 
penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi proses umum seperti: mengidentifikasikan teori 
secara sistematis, penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan 
dengan topik penelitian 
 Ada tiga pedoman yang digunakan dalam pemilihan daftar pustaka yaitu relevansi, 
kemutakhiran dan adekuasi (Sutrisno Hadi (1991).Relevansi adalah adanya keterkaitan atau kegayutan 
yang sangat erat dengan masalah penelitian.Kemutkhiran adalah sumber-sumber pustaka terbaru untuk 
menghindari teori-teori atau bahasan yang kadaluwarsa.Namun dalam penelitian tertentu misalnya 
penelitian historis masih diperlukan sumber bacaan yang sudah lama atau kadaluwarsa.Sumber bacaan 
yang lama mungkin memuat teori-teori atau konsep-konsep yang sudah tidak berlaku karena 
kebenarannya dibantah oeleh teori yang lebih baru atau oleh hasil penelitian yang lebih 
mutakhir.Sedangkan yang dimaksud dengan adekuasi adalah memilih sumber-sumber yang terkait 
langsung dengan masalah yang sedang diteliti. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pengertian 
3.1.1 Bahasa 
Bahasa adalah suatu sistem bunyi yang kalau digabungkan menurut aturan tertentu 
menimbulkan arti, yang dapat ditangkap oleh semua orang yang berbicara dalam bahasa itu 
(Antropologi:1988:359) Bahasa juga merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan 
suara yang dihubungkan satu sama lain menurut seperangkat aturan, sehingga mempunyai arti 
(Antropologi:1988:361) 
3.1.2.  Hakikat kebudayaan sangat kompleks sehingga para ahli selalu memberikan definisi yang 
bervariasi. Wilson dalam Sibarani, mengatakan bahwa kebudayaan adalah pengetahuan yang 
ditransmisi dan disebarkan secara sosial, baik bersifat eksistensi, normatif maupun simbolis 
yang tercermin dalam tingkah laku dan benda‐benda hasil karya manusia. 
Menurut Clifford Geertz bahwa kebudayaan adalah sistem simbol yang terdiri dari simbol-
simbol dan makna-makna yang dimiliki bersama, yang dapat diindentifikasi, dan bersifat 
publik . 
3.1.3.  Pengaruh Budaya pada Bahasa 
Dalam mempelajari suatu bahasa setiap orang memiliki kesulitan dan kendala masing-
masing.Selama ini kita menganggap bahwa bahasalah yang mempengaruhi budaya. Padahal 
dalam kehidupan sehari-hari, kebanyakan budaya muncul lebih dahulu daripada bahasa. 
Misalnya dalam penggunaan istilah 恭喜发财、新年快乐 Gongxi Facai, Xinnian Kuaile. 
Kalimat ini biasa digunakan ketika masyarakat Tionghoa merayakan Tahun Baru Imlek. 
Untuk perayaan lain tidak akan digunakan ucapan seperti itu. Hal ini membuktikan bahwa ada 
ungkapan atau konsep yang ada dalam bahasa suatu kebudayaan belum tentu memiliki 
padanan kata yang sesuai di bahasa dalam kebudayaan yang lain. Dan jika diartikan, artinya 
akan jauh dari maksud yang akan dituju. 
 
Proses kegiatan belajar mengajar seperti sebuah sistem dimana di dalamnya terdapat 
komponen-komponen yang saling terkait satu sama lain dan saling mempengaruhi. Komponen-
komponen tersebut adalah pengajar, pembelajar, teknik pembelajaran. Tetapi dalam hal mempelajari 
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bahasa asing budaya sangat penting dipahami dan dikuasai. Budaya sangat mempengaruhi seseorang 
mempelajari bahasa asing. 
 Pengajar adalah salah satu faktor yang paling penting dalam proses kegiatan belajar pengajar 
tersebut. Peran guru yang sekarang sudah mulai sedikit bergeser dari seorang instruktur menjadi 
seorang fasilitator membantu pembelajar jika yang bersangkutan/pembelajar menghadapi kesulitan 
terkait dengan proses kegiatan belajar mengajar. Peran guru sekarang lebih pada menjadi seorang 
penasehat, koordinator,pengarah, konsultan dan juga pencetus ide. Seorang pengajar diharapkan 
memiliki daya kreatif dan inovasi yang sangat tinggi untuk menemukan suatu metode atau strategi 
atau teknik pembelajaran yang tepat pada si pembelajar agar tercapai tujuan yang dimaksud.Dengan 
kreatifitas dan inovasi yang tinggi seorang pengajar dapat membuat pembelajar merasa semakin 
tertantang untuk menguasai suatu bidang ilmu/kuliah/keterampilan tertentu. Dedikasi dan kemampuan 
pengajarlah yang pada akhirnya mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar. Kreatifitas, inovasi 
dan wawasan yang luas seorang pengajar adalah bagaimana pengajar dapat menjelaskan penggunaan 
ungkapan dan istilah yang umum berbasis pada norma- norma budaya yang dimiliki masyarakat 
tersebut. Hal ini akan memudahkan khususnya pengajar dalam mengajarkan hal baru yang boleh atau 
tidak dilakukan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa asing.  
 Selain pengajar dengan segala kreatifitas dan inovasinya tentu saja pembelajar akan 
merasakan atau mendapatkan manfaatnya ketika mereka paham apa yang harus mereka katakana dan 
ucapkan sesuai dengan norma budaya. Hal ini membuat pembelajar tidak lagi canggung dan takut 
untuk berkomunikasi dalam bahasa asing. 
 
4. Simpulan 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya bahasa mempengaruhi budaya tetapi 
justru sebaliknya dimana budaya sangat berpengaruh dalam mempelajari bahasa asing. Dengan 
mengetahui dan memahami budaya suatu masyarakat tertentu, kita akan lebih meudah dan cepat 
menguasai ungkapan, istilah atau kata-kata yang sesuai dalam situasi atau kondisi tertentu. Memang 
pada awal kita belajar bahasa asing kita akan seperti orang bodoh yang tidak tahu apa-apa sama sekali 
tetapi dengan pemahaman akan suatu budaya maka mempelajari bahasa asing akan terasa lebih mudah 
dan menyenangkan. 
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